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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja  (K3), budaya 

organisasi, dan loyalitas terhadap produktivitas karyawan di PT Denso Indonesia. Kesehatan dan 

keselamatan kerja merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 

Selain itu, budaya organisasi yang kuat dan positif dapat mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih efektif 

dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei yang dilakukan terhadap 60 

karyawan sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur dengan skala Likert dan 

analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K3, budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan sedangkan loyalitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini mengimplikasikan pentingnya perusahaan untuk memperhatikan aspek K3, membangun budaya 

organisasi yang kuat, dan meningkatkan loyalitas meskipun variabel loyalitas tidak secara langsung 

berpengaruh guna mencapai produktivitas optimal. 

Kata Kunc: Budaya Organisasi, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Loyalitas, Produktivitas 
 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of Occupational Health and Safety (OHS), organizational culture, and loyalty on 

employee productivity at PT Denso Indonesia. Occupational health and safety are crucial factors in creating a safe and 

comfortable work environment. Additionally, a strong and positive organizational culture can influence employees to 

work more effectively and efficiently. The study employs a quantitative method with a survey conducted among 60 

employees as respondents. Data was collected through a questionnaire measured with a Likert scale, and data analysis 

was performed using multiple linear regression techniques to examine the relationships between variables. The results 

indicate that OHS and organizational culture have a positive and significant impact on employee productivity, while 

loyalty does not have a significant effect. These findings suggest the importance for the company to focus on OHS aspects, 

build a strong organizational culture, and enhance loyalty, even though the loyalty variable does not directly influence 

achieving optimal productivity. 

Keywords: Organizational Culture, Occupational Health and Safety (K3), Loyalty, Productivity  
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PENDAHULUAN  

Pernerlirtiran terntang produktirvirtas karyawan dir serktor irndustrir manufaktur mernunjukkan 
berrbagair tantangan terrkairt derngan kerserhatan dan kerserlamatan kerrja (K3), budaya organirsasir, dan 

loyalirtas karyawan. Jurnal-jurnal terrdahulu merngirderntirfirkasir bahwa kondirsir kerrja yang kurang 

mermadair, budaya organirsasir yang lermah, dan loyalirtas karyawan yang rerndah berrdampak nergatirf 

pada produktirvirtas karyawan bergirtupun serbalirknya. Mirsalnya, Mernurut (Tutupoho, 2023), jirka 

karyawan dirberrirkan perrlirndungan yang mermadair, merrerka akan berkerrja derngan nyaman dan aman, 
serhirngga produktirvirtas kerrja merrerka akan mernirngkat. Pernerlirtiran olerh Nugraha, H., & Yulira, L. 

(2019) mernunjukkan bahwa jirka serrirng terrjadir kercerlakaan kerrja, banyak karyawan yang mernderrirta, 

tirngkat absernsir mernirngkat, produktirvirtas mernurun, dan biraya perngobatan mermbersar. Hal irnir 

mernyerbabkan kerrugiran bagir karyawan maupun perrusahaan, terrutama jirka karyawan merngalamir 

cacat atau mernirnggal dunira. 
Serlairn irtu, budaya organirsasir juga mermirlirkir perran perntirng dalam mermperngaruhir produktirvirtas 

karyawan. Budaya organirsasir yang posirtirf dapat merncirptakan lirngkungan kerrja yang kondusirf, 

mernirngkatkan kerpuasan kerrja, dan merndorong karyawan untuk berkerrja lerbirh produktirf. Mernurut 

Robbirns (2002), budaya organirsasir dalam perrusahaan dapat mernyatukan karyawan mernuju virsir 

yang sama, mermupuk motirvasir yang bairk dalam dirrir merrerka, serhirngga dapat mernirngkatkan 
produktirvirtas kerrja karyawan. 

Kerserhatan dan kerserlamatan kerrja, budaya organirsasir, dan loyalirtas karyawan adalah erlermern 

kuncir dalam merncirptakan lirngkungan kerrja yang produktirf dan berrkerlanjutan. Irmplermerntasir K3 

yang bairk tirdak hanya merngurangir rirsirko kercerlakaan kerrja, tertapir juga mernirngkatkan kerserjahterraan 
karyawan, yang berrdampak posirtirf pada produktirvirtas.  

Berrdasarkan urairan dir atas maka pernirlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir : 1) perngaruh 

Kerserhatan dan Kerserlamatan Kerrja (K3) bagir Produktirvirtas Karyawan, 2) perngaruh Budaya 

Organirsasir bagir Produktirvirtas Karyawan, 3)  perngaruh Loyalirtas bagir Produktirvirtas Karyawan dir 

PT Dernso Irndonersira. 

A. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) 

Mernurut (Buntarto & Pd, 2015), kerserlamatan dan kerserhatan kerrja adalah upaya untuk 

merncergah kermungkirnan terrjadirnya kercerlakaan dan pernyakirt akirbat kerrja dir termpat kerrja. 

Rirsirko kerserlamatan dan kerserhatan kerrja merlirputir asperk dan lirngkungan kerrja yang dapat 

mernyerbabkan kerbakaran, serngatan lirstrirk, luka mermar, kerserlero, patah tulang, kerrusakan 

organ tubuh, serrta gangguan pernglirhatan dan pernderngaran. Rirdlery (2008) mernderfirnirsi rkan 

kerserlamatan dan kerserhatan kerrja serbagair perrlirndungan karyawan darir cerderra yang 

dirserbabkan olerh kercerlakaan terrkairt perkerrjaan. Sermerntara irtu, Sirlalahir (2013) mernyatakan 

bahwa kerserlamatan dan kerserhatan kerrja merrupakan birdang yang berrtujuan untuk 

merncergah sergala jernirs kercerlakaan yang berrhubungan derngan lirngkungan dan sirtuasir kerrja. 

Mernurut pernerlirtiran olerh (Amponsah-Tawiah et al., 2013), faktor-faktor serpe rrti r 

perlatirhan K3, kerterrlirbatan manajermern, dan budaya kerserlamatan berrperran perntirng dalam 

mernerntukan erferktirvirtas program K3. Pernerlirtiran irnir mernyorotir perntirngnya perlatirhan K3 

yang berrkerlanjutan serrta partirsirpasir aktirf manajermern dalam mermbangun budaya 

kerserlamatan yang kuat dir termpat kerrja.  

B. Budaya Organisasi (X2) 
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Mernurut Scherirn (2010), budaya organirsasir adalah pola dasar asumsir yang dirtermukan, 

dirkermbangkan, atau dircirptakan olerh serkerlompok orang saat merrerka berlajar mernghadapi r 

masalah adaptasir erksterrnal dan irntergrasir irnterrnal. Mernurut Muirs, M. R., Jufrirzern, J., & 

Fahmir, M. (2018) mernyerbutkan bahwa budaya organirsasir adalah perrserpsir berrsama yang 

dirterrirma olerh serluruh anggota organirsasir. Serdangkan Madunirngtiras, L. (2019) 

merngermukakan bahwa budaya organirsasir merrupakan gabungan darir nirlair, keryakirnan, dan 

perrirlaku sertirap anggota yang mermberntuk budaya terrserbut.  

(Ali & Ali, 2023) dalam pernerlirtirannya merngermukakan ada 3 faktor yang sercara 

sirgnirfirkan dapat mermberntuk budaya organirsasir yairtu kerpermirmpirnan, tata nirlair, dan 

motirvasir. 

C. Loyalitas (X3) 

Mernurut Onsardir, O. (2018), loyalirtas adalah kersertiraan dan kerpatuhan serorang atau 

serkerlompok karyawan terrhadap organirsasir termpat merrerka berkerrja serharir-harir. Serdangkan 

(Afire, 2017) mernjerlaskan bahwa loyalirtas karyawan adalah rasa kersertiraan atau kersadaran 

serorang karyawan terrhadap perrusahaannya, yang terrcerrmirn darir asperk dirsirplirn kerrja, 

tanggung jawab, dan sirkapnya serlama berkerrja dir perrusahaan. 

 

D. Produktivitas Karyawan (Y) 

Mernurut Panjairtan, M. (2018), produktirvirtas karyawan adalah ukuran erfirsirernsir dan 

erferktirvirtas karyawan dalam mernyerlersairkan tugas serrta merncapair tujuan perrusahaan. 

Produktirvirtas mernggambarkan hubungan antara output (jumlah barang dan jasa yang 

dirhasirlkan) dan sumberr daya (ternaga kerrja, modal, tanah, dll.) yang dirgunakan untuk 

mernghasirlkan output terrserbut.. Mernurut Stervernson dan Chuong (2015: 55), produktirvi rtas 

adalah ukuran yang mermbandirngkan output (barang dan jasa) derngan irnput (ternaga kerrja, 

bahan baku, ernerrgir, dan sumberr daya lairnnya) yang dirgunakan untuk mernghasirlkan output 

terrserbut. 

Mernurut Pandjir Anoraga (2005: 56-60), ada 10 faktor yang sangat dirirngirnkan olerh para 

karyawan untuk mernirngkatkan produktirvirtas kerrja merrerka, yairtu: (1) perkerrjaan yang 

mernarirk, (2) upah yang mermadair, (3) keramanan dan perrlirndungan dalam perkerrjaan, (4) 

ertos kerrja yang bairk, (5) lirngkungan kerrja yang kondusirf, (6) kersermpatan untuk promosi r 

dan perngermbangan dirrir serirrirng derngan perrkermbangan perrusahaan, (7) kerterrlirbatan dalam 

kergiratan organirsasir, (8) permahaman dan sirmpatir terrhadap masalah prirbadir, (9) kersertiraan 

pirmpirnan terrhadap karyawan, dan (10) dirsirplirn kerrja yang kertat. 
 

METODE PENELITIAN 

Pernerlirtiran irnir mernggunakan pernderkatan kuantirtatirf derngan mertoder surverir untuk 

merngumpulkan data prirmerr darir 60 rerspondern dir PT Dernso Irndonersira. Kuirsi rone rr 

mernggunakan skala Lirkerrt 5 poirn, dir mana 1 berrartir "sangat tirdak sertuju" dan 5 berrarti r 

"sangat sertuju". Populasir dalam pernerlirtiran irnir adalah serluruh karyawan PT Dernso 

Irndonersira. Samperl dirambirl serbanyak 60 rerspondern derngan terknirk purposirver samplirng. 
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Data yang dirperrolerh darir kuirsironerr akan diranalirsirs mernggunakan terknirk irnferrernsiral derngan 

bantuan softwarer IrBM SPSS Statirstirc 22. Langkah analirsir data merlirputir ujir valirdirtas dan 

rerabirlirtas serrta analirsirs rergrersir berrganda. Derngan mernggunakan mertoder irnir, dirharapkan 

pernerlirtiran dapat mermberrirkan hasirl yang valird dan rerliraberl merngernair perngaruh kerserhatan 

dan kerserlamatan kerrja, budaya organirsasir, dan loyalirtas terrhadap produktirvirtas karyawan 

dir PT Dernso Irndonersira. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Profil Responden 

Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngujir perngaruh kerserhatan dan kerserlamatan kerrja 

(K3), budaya organirsasir, dan loyalirtas terrhadap produktirvirtas karyawan produksir dir PT 

Dernso Irndonersira. Data prirmerr dirkumpulkan merlaluir kuirsironerr yang dirirsir olerh 60 rersponde rn 

derngan dirstrirbusir dermografirs serbagair berrirkut: 61,7% prira dan 38,3% perrermpuan; usira 18-23 

tahun (66,7%), 24-29 tahun (21,7%), dan >30 tahun (11,7%); lama berkerrja 1-2 tahun (28,3%), 

2-5 tahun (53,3%), dan >5 tahun (18,3%). 

 

2. Uji Validitas 

Sugiryono (2018) mernjerlaskan bahwa ujir valirdirtas adalah prosers untuk mernerntukan apakah 

suatu irnstrumern bernar-bernar merngukur apa yang serharusnya dirukur. 

Dasar Perngambirlan Ujir Valirdirtas 

Mermbandirngkan nirlair r hirtung derngan r tabler 

1. Jirka nirlair r hirtung > r taberl = valird 

2. Jirka nirlair r hirtung < r taberl = tirdak valird 

Nirlair r taberl derngan N=60 pada sirgnirfirkansir 5% adalah serbersar 0.254 

 

Berrdasarkan hasirl perngujiran valirdirtas kuersironerr, maka rerkapirtulasir perngujiran valirdi rtas 

dapat dirlirhat pada taberl berrirkut : 

 

Variabel K3 (X1) 
Tabel 1. Uji Validitas 

Irterm r hi rtung r taberl Kerterrangan 

x1.1 .931 0.254 vali rd 

x1.2 .863 0.254 vali rd 

x1.3 .919 0.254 vali rd 

x1.4 .952 0.254 vali rd 

x1.5 .817 0.254 vali rd 

x1.6 .951 0.254 vali rd 

x1.7 .953 0.254 vali rd 

x1.8 .932 0.254 vali rd 

x1.9 .949 0.254 vali rd 
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X1.10 .923 0.254 vali rd 

x1.11 .928 0.254 vali rd 

x1.12 .956 0.254 vali rd 

 

Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Tabel 2. Uji Validitas 

Irterm r hi rtung r taberl Kerterrangan 

x2.1 .827 0.254 vali rd 

x2.2 .826 0.254 vali rd 

x2.3 .898 0.254 vali rd 

x2.4 .909 0.254 vali rd 

x2.5 .845 0.254 vali rd 

x2.6 .828 0.254 vali rd 

x2.7 .861 0.254 vali rd 

x2.8 .871 0.254 vali rd 

x2.9 .862 0.254 vali rd 

x2.10 .886 0.254 vali rd 

x2.11 .882 0.254 vali rd 

x2.12 .856 0.254 vali rd 

 

Variabel Loyalitas Karyawan (X3) 
Tabel 3. Uji Validitas 

Irterm r hi rtung r taberl Kerterrangan 

x3.1 .660 0.254 vali rd 

x3.2 .850 0.254 vali rd 

x3.3 .744 0.254 vali rd 

x3.4 .772 0.254 vali rd 

x3.5 .806 0.254 vali rd 

x3.6 .813 0.254 vali rd 

x3.7 .838 0.254 vali rd 

x3.8 .876 0.254 vali rd 

x3.9 .839 0.254 vali rd 

x3.10 .837 0.254 vali rd 

x3.11 .804 0.254 vali rd 

x3.12 .774 0.254 vali rd 

 

Variabel Produktivitas (Y) 
Tabel 4. Uji Validitas 

Irterm r hi rtung r taberl Kerterrangan 

Y1 .772 0.254 vali rd 

Y2 .720 0.254 vali rd 

Y3 .718 0.254 vali rd 

Y4 .805 0.254 vali rd 
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Y5 .602 0.254 vali rd 

Y6 .780 0.254 vali rd 

 

Hasirl perngolahan data derngan SPSS Verrsir 22, tahun 2024 Berrdasarkan taberl 1.1, 1.2, 1.3 dan 

1.4 dapat dirkertahuir bahwa sermua irterm pada kuirsironerr Variraberl K3 (X1), Budaya Organirsasi r 

(X2), Loyalirtas Karyawan (X3) dan Produktirvirtas karyawan (Y) dirnyatakan valird. 

 

C. Uji Reabilitas 

Mernurut Wirratna Sujerrwernir (2014), ujir rerlirabirlirtas adalah salah satu langkah perntirng dalam 

pernerlirtiran kuantirtatirf yang berrtujuan untuk mermastirkan konsirsternsir dan kerandalan 

irnstrumern pernerlirtiran. Kuirsironerr dirkatakan rerlirabler jirka nirlair cronbach alpha > 0.6. 

Berrdasarkan hasirl ujir rerabirlirtas kuersironerr derngan mernggunakan SPSS 22, maka dapat 

dirlirhat serbagair berrirkut : 

 

Variabel K3 (X1) 
Tabel 1. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Irterms 

.984 12 

Berrdasarkan taberl terrserbut dirkertahuir nirlair cronbach’s alpha serbersar 0,984. Nirlair irnir lerbi rh 

bersar darir 0,6 maka dapat dirnyatakan bahwa irterm pada kuirsironerr terrserbut adalah rerlirabler. 

 

Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Tabel 2. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Irterms 

.968 12 

Berrdasarkan taberl terrserbut dirkertahuir nirlair cronbach’s alpha serbersar 0,984. Nirlair irnir lerbi rh 

bersar darir 0,6 maka dapat dirnyatakan bahwa irterm pada kuirsironerr terrserbut adalah rerlirabler. 

 

Variabel Loyalitas Karyawan (X3) 
Tabel 3. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Irterms 

.948 12 

Berrdasarkan taberl terrserbut dirkertahuir nirlair cronbach’s alpha serbersar 0,948. Nirlair irnir lerbi rh 

bersar darir 0,6 maka dapat dirnyatakan bahwa irterm pada kuirsironerr terrserbut adalah rerlirabler. 

 

Variabel Produktivitas (Y) 
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Tabel 4. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Irterms 

.829 6 

Berrdasarkan taberl terrserbut dirkertahuir nirlair cronbach’s alpha serbersar 0,829. Nirlair irnir lerbi rh 

bersar darir 0,6 maka dapat dirnyatakan bahwa irterm pada kuirsironerr terrserbut adalah rerlirabler. 

 

D. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasirl perngolahan rergrersir lirnirerr berrganda derngan SPSS 22 dirperrolerh serbagair berrirkut : 

1. Hasil Koefisien Determinan (R-Square)  
Tabel 1. Analisis Regresi 

Model Summaryb 

Moderl R R Squarer 

Adjusterd R 

Squarer 

Std. Errror of 

ther Ersti rmater 

1 .850a .722 .707 2.099 

a. Prerdi rctors: (Constant), Loyali rtas_X3, K3_X1, Budaya_X2 

b. Derperndernt Vari rabler: Produkti rfi rtas_Y 

 Nirlair R mernunjukan korerlasir antara variraberl berbas derngan variraberl terrirkat. Maka 

dirkatakan bahwa korerlasir antara Kerserhatan dan Kerserlamatan Kerrja (K3), Budaya 

Organirsasir dan Loyalirtas Karyawan terrhadap produktirvirtas karyawan adalah serbersar 0,850 

(85%). 

 Nirlair R-Squarer serbersar 0,722 (72,2%), artirnya produktirvirtas karyawan dapat 

dirjerlaskan olerh K3, budaya organirsasir dan loyalirtas karyawan serbersar 72,2%. Serdangkan 

serlerbirhnya serbersar 27,8% dirjerlaskan olerh factor-faktor lairn yang tirdak masuk ker dalam 

pernerlirtiran irnir.  

 

2. Hasil Uji Hipotesis F (ANNOVA) 
Tabel 2. Analisis Regresi 

 

ANOVAa 

Moderl 

Sum of 

Squarers df Meran Squarer F Si rg. 

1 Rergrerssi ron 640.289 3 213.430 48.449 .000b 

Rersi rdual 246.694 56 4.405   

Total 886.983 59    

a. Derperndernt Vari rabler: Produkti rvi rtas_Y 

b. Prerdi rctors: (Constant), Loyali rtas_X3, K3_X1, Budaya_X2 

Hirpotersirs untuk taberl annova adalah: 

H0 : moderl perrsamaan yang dirperrolerh tirdak firt 

H1 : moderl perrsamaan yang dirperrolerh firt 

Karerna nirlair sirgnirfirkansir serbersar 0,00 < (0,05), maka dapat dirsirmpulkan bahwa H0 dirtolak 

dan H1 dirterrirma, artirnya ada perngaruh yang posirtirf dan sirgnirfirkan antara kerserhatan dan 
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kerserlamatan kerrja, budaya organirsasir dan loyalirtas karyawan sercara berrsama sama 

terrhadap produktirvirtas karyawan dir PT Dernso Irndonersira 

 

3. Hasil Uji Hipotesis t 
Tabel 3. Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Moderl 

Unstandardi rzerd 

Coerffi rci rernts 

Standardi rzerd 

Coerffi rci rernts 

t Si rg. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 7.970 2.392  3.331 .002 

K3_X1 .238 .046 .635 5.194 .000 

Budaya_X2 .214 .055 .566 4.150 .026 

Loyali rtas_X3 .066 .079 .045 .236 .514 

a. Derperndernt Vari rabler: Produkti rvi rtas_Y 

Berrdasarkan taberl dir atas, Kerserhatan dan Kerserlamatan Kerrja (K3) mermirlirkir sirg t (0,00) < 

(0,05) dan Budaya Organirsasir mermirlirkir sirg t (0,026) < (0,05) maka H0 dirtolak dan H1 

dirterrirma artirnya ada perngaruh yang sirgnirfirkan darir ker dua variraberl terrserbut terrhadap 

produktirvirtas karyawan, serdangkan Loyalirtas mermirlirkir nirlair sirg t (0,514) > (0,05) maka H0 

dirterrirma artirnya bahwa loyalirtas tirdak terrlalu sirgnirfirkan terrhadap produktirvirtas karyawan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Berrdasarkan hasirl ujir t, K3 mermirlirkir nirlair sirgnirfirkan (sirg t) serbersar 0,00, yang lerbirh kerci rl 

darir 0,05. Irnir mernunjukkan bahwa hirpotersirs nol (H1) dirtolak dan hirpotersirs alterrnatirf (H2) 

dirterrirma. Derngan kata lairn, K3 mermirlirkir perngaruh yang sirgnirfirkan terrhadap produktirvi rtas 

karyawan. Hasirl irnir mernunjukkan bahwa lirngkungan kerrja yang aman dan nyaman sangat 

perntirng untuk mernirngkatkan produktirvirtas karyawan. Irmplermerntasir K3 yang bairk dapat 

merncergah kercerlakaan kerrja, mernirngkatkan kerserjahterraan karyawan, dan pada akhirrnya 

mernirngkatkan erfirsirernsir dan erferktirvirtas kerrja. 

Hasirl terrserbut sersuair derngan pernerlirtiran Kalirgirs, R. S. V., Sompirer, B. F., Tjakra, J., & 

Walangirtan, D. R. O. (2013), irmplermerntasir program kerserlamatan dan kerserhatan kerrja (K3) 

akan mermberrirkan perngaruh sirgnirfirkan terrhadap pernirngkatan produktirvirtas kerrja jirka 

dirterrapkan derngan bairk. Serrta studir kasus olerh Njirhira ert al. (2020) dir serktor manufaktur di r 

Kernya mernunjukkan bahwa perrusahaan yang mernerrapkan program K3 sercara mernyerluruh 

merngalamir pernirngkatan produktirvirtas karyawan. Pernerlirtiran irnir mernunjukkan bahwa 

adanya fasirlirtas kerserhatan kerrja, alat perlirndung dirrir, dan perlatirhan rutirn dapat merngurangi r 

tirngkat absernsir dan mernirngkatkan erfirsirernsir kerrja. 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
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Hasirl analirsirs mernunjukkan bahwa Budaya Organirsasir mermirlirkir nirlair sirgnirfirkan (sirg t) 

serbersar 0,026, yang juga lerbirh kercirl darir 0,05. Irnir berrartir hirpotersirs nol (H1) dirtolak dan 

hirpotersirs alterrnatirf (H2) dirterrirma. Budaya organirsasir yang kuat dan posirtirf terrnyata 

berrperngaruh sirgnirfirkan terrhadap produktirvirtas karyawan. Budaya yang merndukung, 

kolaboratirf, dan berrorirerntasir pada perncapairan dapat mermotirvasir karyawan untuk berkerrja 

lerbirh kerras dan lerbirh erfirsirern, serrta mernirngkatkan komirtmern merrerka terrhadap tujuan 

organirsasir. 

Hasirl irnir serlaras derngan pernerlirtiran olerh Prayirtno, H. (2015) yang mernyatakan bahwa 

budaya organirsasir adalah faktor yang sangat perntirng dalam produktirvirtas kerrja karyawan, 

karerna budaya terrserbut mermbantu karyawan mermahamir perran, fungsir, dan tanggung 

jawab merrerka. Serrta Rertnanirngtyas, D. W., & Wirdodo, S. (2022) mernergaskan perntirngnya 

perrhatiran terrhadap perngermbangan budaya organirsasir untuk mernirngkatkan produktirvi rtas 

kerrja. 

 

3. Pengaruh Loyalitas (X3) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Loyalirtas karyawan mermirlirkir nirlair sirgnirfirkan (sirg t) serbersar 0,514, yang lerbirh bersar dari r 

0,05. Irnir mernunjukkan bahwa hirpotersirs nol (H1) dirterrirma, artirnya loyalirtas tirdak mermirli rki r 

perngaruh sirgnirfirkan terrhadap produktirvirtas karyawan. Hasirl irnir merngerjutkan, merngirngat 

bahwa loyalirtas serrirng diranggap serbagair faktor perntirng dalam mernerntukan produktirvi rtas. 

Ada kermungkirnan bahwa loyalirtas tirdak langsung mermperngaruhir produktirvirtas, tertapi r 

lerbirh merlaluir variraberl lairn serperrtir motirvasir kerrja, kerpuasan kerrja, atau komirtmern organirsasi r. 

Hal terrserbut juga dirsampairkan olerh Lukir, M., & Nazmir, H. (2021) dalam pernerlirtirannya 

merngungkapkan bahwa merskirpun loyalirtas yang tirnggir birasanya mermbuat karyawan lerbi rh 

berrsermangat dalam berkerrja, terrkadang loyalirtas terrserbut tirdak serlalu berrhubungan derngan 

tirngkat produktirvirtas kerrja yang tirnggir. Karyawan yang sangat loyal cernderrung berkerrja 

lerbirh lama dan merrasa bahwa perkerrjaan merrerka sudah rutirn, serhirngga merrerka mungki rn 

kurang fokus pada produktirvirtas yang dirhasirlkan darir perkerrjaan terrserbut. 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berrdasarkan hasirl analirsirs, dapat dirsirmpulkan bahwa Kerserhatan dan Kerserlamatan 

Kerrja (K3) serrta Budaya Organirsasir mermirlirkir perngaruh yang sirgnirfirkan terrhadap 

produktirvirtas karyawan dir PT Dernso Irndonersira. Irmplermerntasir K3 yang erferktirf dan budaya 

organirsasir yang kuat dan posirtirf harus mernjadir prirorirtas perrusahaan untuk mernirngkatkan 

produktirvirtas. Serbalirknya, loyalirtas karyawan tirdak mernunjukkan perngaruh yang 

sirgnirfirkan terrhadap produktirvirtas dalam pernerlirtiran irnir. Namun, hal irnir tirdak berrartir bahwa 

loyalirtas tirdak perntirng, tertapir mungkirn ada faktor lairn yang lerbirh domirnan dalam konterks 

PT Dernso Irndonersira yang mermperngaruhir produktirvirtas karyawan.  

 

B. Saran 

Manajermern PT Dernso Irndonersira serbairknya fokus pada pernirngkatan program K3 dan 
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pernguatan budaya organirsasir untuk merndorong produktirvirtas karyawan. Langkah-

langkah serperrtir perlatirhan kerserlamatan, pernirngkatan fasirlirtas kerrja, serrta perngermbangan 

nirlair-nirlair perrusahaan yang merndukung kolaborasir dan perncapairan dapat mermbantu 

dalam merncapair tujuan irnir. Loyalirtas karyawan tertap perntirng dan harus terrus dirtirngkatkan 

merlaluir program-program yang mernirngkatkan kerpuasan dan kerserjahterraan karyawan, 

merskirpun tirdak sercara langsung berrperngaruh pada produktirvirtas. Derngan dermirkiran, 

pernerlirtiran irnir mermberrirkan wawasan yang berrharga bagir perrusahaan dalam merrumuskan 

stratergir pernirngkatan produktirvirtas merlaluir perrbairkan K3 dan budaya organirsasir, sermerntara 

tertap mermperrtahankan loyalirtas karyawan. 
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